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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis menjelaskan dan menganalisis 

hasil penelitian tentang Penerapan Nagham Tilawah 

Mujawwad dalam Buku Pedoman Lagu-lagu Tilawatil 

Qur’an Pada Santri MTs Pancasila Bengkulu, Maka 

Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dapat disimpulkan bahwa penerapan nagham tilawah 

mujawwad telah dilaksanakan secara terstruktur dan 

sistematis dengan menjadikan buku pedoman sebagai 

acuan utama dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari pengenalan dasar-dasar nagham, 

pemahaman terhadap pola dan karakter irama, praktik 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, 

hingga pengembangan variasi lagu dalam tilawah 

guna menghasilkan bacaan yang indah dan tepat. 

Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan adanya 

keseriusan dalam membina kemampuan seni baca Al-

Qur’an para santri secara bertahap dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, hasil penerapan menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan santri terhadap nagham 

tilawah mujawwad masih beragam. Perbedaan tersebut 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

kemampuan dasar membaca Al-Qur’an yang dimiliki 

masing-masing santri, tingkat kepekaan terhadap nada 

dan irama, serta intensitas latihan yang dilakukan 

secara individu. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

penerapan nagham tilawah mujawwad dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor pendukung yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut meliputi tersedianya buku pedoman yang 

tersusun secara sistematis sebagai acuan 

pembelajaran, kompetensi guru atau pembina yang 

memiliki kemampuan di bidang tilawah, lingkungan 

madrasah yang religius dan kondusif, serta adanya 

motivasi dan minat belajar dari para santri. 

Keberadaan faktor-faktor tersebut memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan 

tilawah santri dalam memahami dan mempraktikkan 

nagham mujawwad. Namun demikian, penelitian ini 

juga menemukan beberapa faktor penghambat yang 

mempengaruhi optimalisasi proses pembelajaran. 

Hambatan tersebut antara lain keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas, kurangnya intensitas latihan 

mandiri di luar jam pelajaran, perbedaan kemampuan 

dasar membaca Al-Qur’an pada masing-masing santri, 
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serta kesulitan teknis dalam menguasai teknik 

pernapasan dan variasi nada pada nagham. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

nagham tilawah mujawwad di MTs Pancasila 

Bengkulu telah berjalan dengan cukup baik dan 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan seni 

baca Al-Qur’an santri. Meskipun demikian, masih 

diperlukan penguatan dalam aspek metode 

pembelajaran, peningkatan intensitas latihan, serta 

penyediaan fasilitas pendukung agar hasil 

pembelajaran dapat lebih optimal dan merata bagi 

seluruh santri. 

B. Saran  

Berdasarkan Berdasarkan simpulan penelitian 

yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

sekaligus kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran nagham tilawah mujawwad di MTs 

Pancasila Bengkulu. Bagi guru atau pembina tilawah, 

disarankan agar terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih beragam, kreatif, dan interaktif 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik serta 

mampu mendorong partisipasi aktif santri. Di samping itu, 

pembina juga diharapkan dapat memberikan latihan yang 

lebih intensif dan terprogram, terutama dalam penguasaan 
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teknik dasar nagham, pengaturan pernapasan, serta 

ketepatan nada dalam tilawah. Upaya tersebut penting 

dilakukan agar kemampuan santri dalam melantunkan 

ayat-ayat Al-Qur’an dapat berkembang secara maksimal, 

baik dari aspek teknik maupun keindahan bacaan, serta 

dapat meningkat secara bertahap dan berkesinambungan. 

1. Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tilawah, baik dari segi waktu maupun 

fasilitas pendukung. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menambah alokasi waktu 

pembelajaran tilawah agar proses latihan dan 

pendalaman materi nagham dapat berlangsung lebih 

maksimal. Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti media audio-visual, rekaman 

qari profesional, serta berbagai fasilitas pendukung 

lainnya, juga perlu diperhatikan. Ketersediaan fasilitas 

tersebut diharapkan mampu membantu santri dalam 

memahami karakter nagham, mencontoh teknik 

pelafalan yang benar, serta meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menirukan dan mengembangkan irama 

tilawah secara lebih efektif. 

2. Sementara itu, Bagi para santri, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran, motivasi, dan kedisiplinan 

dalam berlatih tilawah secara mandiri di luar jam 
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pembelajaran. Latihan yang dilakukan secara rutin dan 

berkesinambungan akan membantu santri dalam 

mengembangkan penguasaan nagham, ketepatan nada, 

serta kualitas bacaan Al-Qur’an secara lebih baik. 

Selain itu, santri juga diharapkan lebih aktif mengikuti 

berbagai kegiatan tilawah, baik yang diselenggarakan 

di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. 

Keikutsertaan dalam kegiatan tersebut dapat menjadi 

sarana untuk menambah pengalaman, memperluas 

wawasan, serta meningkatkan kemampuan tilawah 

secara bertahap dan berkelanjutan. 

3. Selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan pendekatan yang lebih beragam dan 

mendalam, seperti pendekatan eksperimen maupun 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

nagham tilawah mujawwad. Penggunaan pendekatan 

tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai efektivitas berbagai metode 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

tilawah santri. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat diarahkan pada pengembangan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif sesuai 

dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian di 
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masa mendatang diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan 

pembelajaran tilawatil Qur’an, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas seni baca Al-Qur’an yang baik, 

indah, dan sesuai dengan standar kaidah tilawah.  
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